BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berpijak pada data yang telah dikumpulkan dan dianalisis, dapat
disimpulkan bahwa faktor yang menentukan keragaman sajian garap gending
patalon Gambirsawit terletak pada relevansi dan fleksibilitas dari masing-masing
kelompok penyaji. Relevansi ini mencakup hubungan antara rasa seleh gong 5 pada
Gambirsawit dengan ayak-ayak lasem sementara fleksibilitas merujuk pada
kemampuan kelompok penyaji dalam menyesuaikan bentuk garap dengan kondisi
pelaku seni setempat, kebiasaan musikal, serta preferensi estetis yang berkembang
di lingkungan sosial budayanya.

Fleksibilitas garap Gambirsawit, 'tampak /'dari cara para pengrawit
menyajikannya. Salah satu contoh menarik adalah kejadian lier pangkur yang sudah
dijelaskan dibab sebelumnya. Alasan pemilihan gending tersebut, juga berkaitan
dengan kompetensi penyajinya. Bukti dari popularitas dan wilayah perkembangan
penggunaan Gambirsawit sebagai patalon telah dipetakan oleh penulis dengan
berpijak pada keterangan sejumlah narasumber pilihan.

B. Saran

Permasalahan yang telah disampaikan oleh penulis pada penelitian ini
merupakan suatu kasus yang perkembanganya berbatas waktu. Perkembanganya
berlangsung pada masa lampau sedangkan narasumber pada saat ini semakin
berkurang sehingga permasalahan sejenis harus segera dilakukan penelitian dan

pendokumentasian.
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